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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia sebagai negara maritim dengan lebih dari 17.000 pulau, memiliki 

posisi strategis yang membuat pelabuhan menjadi tulang punggung dalam 

mendukung konektivitas dan perdagangan. Pelabuhan-pelabuhan indonesia 

menjadi gerbang penting untuk arus barang yang masuk dan keluar, memainkan 

peran utama dalam perekonomian nasional. Wilayah pelabuhan Indonesia tersebar 

di seluruh kepulauan, mencakup pelabuhan-pelabuhan utama seperti Tanjung Priok 

di Jakarta, Tanjung Perak di Surabaya, dan Belawan di Medan. Keberadaan 

pelabuhan ini mempermudah distribusi barang dan menghubungkan Indonesia 

dengan pasar global. Selain itu pelabuhan-pelabuhan internasional seperti 

Singapore, Rotterdam, dan Shanghai memiliki peran signifikan dalam 

perekonomian global, berfungsi sebagai pusat logistik dunia. 

Logistik menjadi elemen kunci dalam memfasilitasi pergerakan barang di 

seluruh dunia. Perusahaan logistik, seperti PT Harindra Sempurna Utama, memiliki 

peran vital dalam menjembatani antara produsen, distributor, dan konsumen. Dalam 

konteks globalisasi, efisiensi dan ketepatan waktu dalam rantai pasok menjadi kritis 

untuk memenuhi tuntutan pasar yang semakin kompleks.  
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Industri bongkar muat memiliki peran sentral dalam menyediakan layanan 

logistik yang kritis untuk mendistribusikan barang secara efisien dan tepat waktu. 

PT Harindra Sempurna Utama, sebagai salah satu perusahaan yang berperan dalam 

sektor ini, memiliki tanggung jawab besar dalam memastikan bahwa prosedur 

bongkar muat barang, khususnya untuk produk seperti Palm Kernel Expeller, 

dijalankan dengan optimal. Menurut Utami (2018:) bongkar muat adalah 

pemindahan barang muatan dari kapal ke kendaraan angkutan darat melalui gudang 

dan dari kendaraan atau gudang ke kapal. Laporan magang ini bertujuan untuk 

menggali lebih dalam dan mendokumentasikan aspek-aspek kunci dalam prosedur 

bongkar muat barang yang tangani oleh PT Harindra Sempurna Utama pada Palm 

Kernel Expeller. 

Palm Kernel Expeller, sebagai produk hasil sampingan industri kelapa sawit 

milik agent pelanggan PT Harindra Sempurna Utama. Palm Kernel Expeller 

memiliki peranan utama dalam indutri pakan ternak. Proses bongkar muat menjadi 

tahapan kritis dalam rantai pasok pakan ternak, dan efisiensi serta keamanan dalam 

pelaksanaan prosedur ini memiliki dampak langsung pada kualitas dan kuantitas 

pasokan pakan di pasar. Oleh karena itu, pemahaman mendalam mengenai langkah-

langkah yang diambil PT Harindra Sempurna Utama dalam menagani bongkar muat 

Palm Kernel Expeller menjadi kunci untuk memastikan kelancaran operasional dan 

pemenuhan standar kualitas. 

Dalam konteks global, permintaan yang terus meningkat terhadap produk biji 

kelapa sawit, termasuk Palm Kernel Expeller, mendorong industri bongkar muat 

untuk beradaptasi dan meningkatkan efisienya. Peningkatan produksi dan 
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perdagangan komoditas pertanian ini menciptakan tantangan logistik yang 

signifikan, dan perusahaan seperti PT Harindra Sempurna Utama diharapkan 

memiliki prosedur bongkar muat yang terstruktur dan komprehensif untuk 

mengatasi dinamika pasar yang terus berubah. 

Melalui laporan magang ini, penulis berusaha untuk merinci prosedur bongkar 

muat barang di PT Harindra Sempurna Utama, mencakup persiapan sebelum 

bongkar muat, langkah-langkah pelaksanaan hingga proses penyimpanan dan 

distribusi. Analisis mendalam ini diharapkan dapat memberikan wawasan terhadap 

praktik terbaik dalam industri ini, serta potensi perbaikan yang dapat diterapkan 

untuk meningkatkan efisiensi dan keamanan operasional. 

Dalam kerangka lebih luas, laporan magang ini juga memberikan kontribusi 

pada pemahaman mahasiswa mengenai dinamika industri bongkar muat dan 

distribusi barang, sekaligus melibatkan praktik-praktik terbaik yang dapat 

diterapkan dalam situasi dunia nyata. Dengan demikian, diharapkan bahwa laporan 

ini tidak hanya memberikan manfaat praktis untuk PT Harindra Sempurna Utama 

tetapi juga berperan dalam pengembangan pengetuan dan keahlian mahasiswa di 

bidang logistik. 

Oleh karena itu latar belakang ini dibangun atas dasar pemahaman bahwa 

magang adalah langkah krusial dalam menghubungkan teori dan praktik. Untuk itu, 

memahami prosedur bongkar muat pada PT Harindra Sempurna Utama menjadi 

penting sebagai bagian dari pengembangan profesional dan akademis mahasiswa 

STIAMAK Barunawati. Selain itu, laporan magang ini juga memperkuat komitmen 

STIAMAK Barunawati dalam melibatkan mahasiswanya secara aktif dalam 
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industri dan memberikan sumbangan nyata kepada pemahaman industri di tingkat 

lokal. 

Secara khusus, laporan magang ini diarahkan untuk memberikan gambaran 

mendalam tentang prosedur bongkar muat barang pada PT Harindra Sempurna 

Utama, termasuk aspek-aspek kritis seperti efisiensi, keamanan, dan kepatuhan 

terhadap regulasi. Dengan begitu, mahasiswa STIAMAK Barunawati dapat 

mengintegrasikan pengalaman praktis ini dalam kajian akademis mereka, 

menciptakan pemahaman tentang industri bongkar muat. 

Dengan adanya persyaratan kelulusan ini, STIAMAK Barunawati bertujuan 

untuk mencetak lulusan yang tidak hanya memiliki pemahaman teoritis yang solid 

tetapi juga dapat mengaplikasikannya dalam lingkungan kerja nyata. Oleh karena 

itu, laporan magang ini bukan hanya menjadi tugas akhir semata, tetapi juga 

menjadi pilar penting dalam pengembangan dan validasi kompetensi mahasiswa 

STIAMAK Barunawati. 

 

1.2 Tujuan dan Manfaat Magang 

1.2.1 Tujuan magang 

Tujuan yang ingin dicapai dari pelaksanaan magang di PT Harindra 

Sempurna Utama meliputi: 

1. Tujuan Bagi Mahasiswa 

a. Mendapat pengalaman, ilmu dan keterampilan baru 

b. Mahasiswa mampu menerapkan ilmu-ilmu yang telah didapat pada 

saat perkulihan 
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c. Menumbuhkembangkan rasa percaya diri dalam menjalani kehidupan 

bermasyarakat 

2. Tujuan Bagi Instansi Perusahaan 

a. Meningkatnya produktivitas karena mendapat tambahan tenaga kerja 

dari mahasiswa 

b. Adanya kerjasama antar perusahaan dan istansi sehingga perusahaan 

tersebut dapat dikenal diakademis 

c. Adanya kritik, saran, dari mahasiswa sehingga dapat membantu 

meningkatkan kinerja perusahaan. 

3. Tujuan Bagi Dosen Pembimbing 

a. Memperoleh pengetahuan dan pemahaman berbagai praktek 

manajemen di dunia kerja. 

b. Memperkuat jaringan kerjasama dengan dunia kerja. 

 

1.2.2 Manfaat Magang 

Manfaat dari program magang di PT. Harindra Sempurna Utama 

adalah: 

1. Sebagai media untuk mengembangkan keterampilan praktisi yang pernah 

diperoleh pada saat waktu pelaksanaan magang  

2. Dapat mengaplikasikan teori yang dipelajari pada saat berkuliah pada 

tempat praktisi 

3. Mahasiswa mampu menyampaikan hasil laporan praktek kerja kepada 

pembimbing magang dan dosen pembimbing secara tepat dan akurat 
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4. Mengenal berbagai masalah yang terjadi dilapangan kerja 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM OBJEK MAGANG 

 

2.1 Sejarah PT Harindra Sempurna Utama  

PT Harindra Sempurna Utama, sebuah perusahaan logistik yang memiliki 

jejak panjang di Indonesia, bermula pada tahun 1993. Pada saat itu, visi untuk 

menjadi kekuatan dinamis dalam dunia logistik menjadi katalis bagi pendirian 

perusahaan ini. Dengan mengintegrasikan berbagai layanan logistik, seperti 

transportasi, bongkar muat, pergudangan, dan persewaan alat berat, PT Harindra 

Sempurna Utama segera memperoleh reputasi sebagai pelaku utama di sektor ini. 

Dalam tahun-tahun formatifnya, PT Harindra Sempurna Utama tumbuh 

seiring dengan perkembangan pesat dalam industri logistik, sejalan dengan 

dinamika lokal dan internasional di Indonesia. Perusahaan ini tidak hanya merespon 

perubahan pasar, tetapi juga memimpin dalam menetapkan standar industri, 

menandai keberhasilan sebagai pelopor dalam penyediaan solusi logistik terpadu. 

Sejak awal, PT Harindra Sempurna Utama memahami pentingnya 

diversifikasi dalam portofolio layanannya. Melibatkan diri dalam transportasi, 

bongkar muat, pergudangan, dan persewaan alat berat memberikan perusahaan ini 

keunggulan kompetitif. Pelayanannya yang holistik memungkinkan PT Harindra 

Sempurna Utama untuk menjadi mitra yang diandalkan bagi berbagai industri, 

mulai dari manufaktur hingga perdangangan, dan dari pertanian hingga energi 
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Pada tahun-tahun pertama, PT Harindra Sempurna Utama secara progresif 

memperluas jaringan dan infrastruktur di seluruh Indonesia. Dengan membangun 

hub-hub logistik strategis, perusahaan ini berhasil mengoptimalkan rantai pasok 

dan menghadirkan solusi logistik yang efisien bagi pelanggannya. Pertumbuhannya 

tidak hanya tercermin dalam aspek geografis, tetapi juga dalam volume dan 

keragaman layanannya. 

Keberhasilan PT Harindra Sempurna Utama juga didorong oleh fokusnya 

pada inovasi. Perusahaan ini selalu berusaha untuk mengadopsi teknologi terbaru 

dalam operasinya, meningkatkan efisiensi dan ketepatan layanan. Investasi dalam 

sistem logistik terkini dan penggunaan teknologi informasi untuk pelacakan dan 

manajemen inventaris menjadi salah satu daya ungkit utama PT Harindra Sempurna 

Utama. 

Seiring berjalannya waktu, PT Harindra Sempurna Utama terus berkembang 

dan mengukir namanya di dunia internasional. Melalui strategi ekspansi yang 

cerdas dan kemitraan global, perusahaan ini berhasil membuka peluang bisnis di 

pasar internasional, memberikan kontribusi positif bagi citra Indonesia dalam dunia 

logistik global. 

Sebagai salah satu pionir dalam industri logistik di Indonesia, PT Harindra 

Sempurna Utama bukan hanya menyajikan sejarah pencapaian yang mengesankan, 

tetapi juga menandai komitmen terus-menerusnya untuk beradaptasi dengan 

perubahan, memimpin dalam inovasi, dan memberikan layanan logistik terbaik bagi 

klien-kliennya. Dengan fondasi yang kokoh dan semangat untuk terus berkembang, 
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PT Harindra Sempurna Utama terus menjadi kekuatan dinamis dalam dunia 

logistik Indonesia dan melangkah ke masa depan dengan keyakinan dan ambisi 

yang tinggi. 

 

2.2 Visi dan Misi Perusahaan 

1. Visi 

Menyediakan layanan logistik untuk membawa tingkat efisiensi yang 

mengarah pada pencapaian kesuksesan pelanggan. 

2. Misi  

a. Memberikan solusi logistik dedikasi tinggi dan layanan pelanggan 

yang unggul dengan fokus pada nilai layanan tambahan untuk 

memastikan pelanggan mendapatkan yang terbaik manfaat dan 

keberhasilan operasi. 

b. Menyediakan investasi yang bijak dan layanan yang disesuaikan 

untuk memberikan kemudahan jangka panjang bagi pelanggan. 
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2.3 Struktur Organisasi PT Harindra Sempurna Utama  

 
 

Gambar 2.1 Struktur Organisasi 

Sumber data PT Harindra Sempurna Utama 

 

 

 

2.4 Tugas dan Tanggung Jawab 

1. Direktur  

Direktur bertanggung jawab untuk mengarahkan dan mengambil 

keputusan strategis yang mendukung visi dan misi perusahaan. 

2. Manager Operasional 

Bertanggung jawab untuk merencanakan dan menjadwalkan operasi 

harian, memastikan ketersediaan sumber daya yang diperlukan. 

3. Kepala Stevedore 

Bertanggung jawab atas koordinasi dan pelaksanaan kegiatan bongkar 

muat barang. 

 

 

DIREKTUR

HANDOKO SETIONO

MANAGER 
OPERASIONAL

SUBANDI

KEPALA 
STEVEDORE

FREDY

CHIEF 
CHECKER

EDDY

KEPALA BIRO 
KEUANGAN

KEMIJO
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4. Chief Checker 

Mencatat hasil pemeriksaan dan menyusun laporan yang akurat terkait 

dengan kegiatan bongkar muat.         

 

2.5 Aktivitas/Kegiatan di divisi Bongkar Muat 

Salah satu perusahaan penyedia jasa pelayanan, yang melayani dari agen 

pelayanan. Kegiatan berlangsung selama agent atau pemilik kapal menggunakan 

jasa B/M dari Harindra dan proses bongkar muat dilakukan dipelabuhan jamrud 

selatan untuk kapal domestik, adapun bongkar muat curah cair dan curah kering. 

Serta manajamen administrasi yang mengurusi dokumen-dokumen yang mencakup 

proses bongkar muat. 

 

2.6 Jam Kerja di PT Harindra Sempurna Utama 

Di perusahaan bongkar muat PT Harindra Sempurna Utama memiliki jam 

kerja sebagai berikut: 

1. Kantor    : Senin-Jum’at Pukul 08.00 – 17.00 WIB 

2. Operasional  : Shift 1 08.00 – 16.00 

    : Shift 2 16.00 – 00.00 

    : Shift 3 00.00 – 08.00 

 

2.7 Kesejahteraan Karyawan 

PT Harindra Sempurna Utama sangat memperhatikan kesejahteraan 

karyawannya. Ada beberapa tunjangan diantaranya adalah tunjangan BPJS 
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ketenagakerjaan, tunjangan lain berupa uang makan, lembur, dan insentif untuk 

karyawannya. 
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BAB III 

LANDASAN TEORI 

 

3.1 Pengertian Pelabuhan 

Menurut Hananto Soewedo (2015) pelabuhan adalah tempat persinggahan 

kapal, yang mempunyai sarana dan fasilitas untuk melaksanakan kegiatan 

pelabuhan. Fungsi pelabuhan adalah tempat melaksanakan bongkar muat. Peran 

pelabuhan adalah sebagai pintu gerbang arus barang keluar masuk ke atau dari 

daerah atau negara lain, memperlancar arus penumpang antar pulau, tempat 

penyerapan tenaga kerja yang cukup potensial, penunjang pertumbuhan ekonomi.  

Pelabuhan sebagai prasarana transportasi yang mendukung kelancaran sistem 

transportasi laut memiliki fungsi yang erat kaitannya dengan faktor-faktor sosial 

dan ekonomi. Secara ekonomi, pelabuhan berfungsi sebagai salah satu penggerak 

roda perekonomian karena menjadi fasilitas yang memudahkan distribusi hasil-

hasil produksi sedangkan secara sosial, pelabuhan menjadi fasilitas publik dimana 

didalamnya berlangsung interaksi antar pengguna (masyarakat) termasuk interaksi 

yang terjadi karena aktivitas perekonomian. Secara lebih luas, pelabuhan 

merupakan titik simpul pusat (central) dari suatu daerah pendukung (hinterland) 

dan penghubung dengan daerah di luarnya.  
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3.2 Fasilitas  

1. Fasilitas Pokok 

a. Alur Pelayaran (Navigation Channel) adalah jalur air yang dikeruk 

atau dirawat untuk memungkinkan kapal masuk dan keluar dari 

pelabuhan dengan aman. Fungsi alur pelayaran memastikan 

kedalaman yang cukup untuk kapal dan mendukung navigasi yang 

aman di perairan sekitar 

b. Penahan Gelombang (Breakwater/Seawall) struktur bangunan di 

sepanjang pantai pelabuhan yang dirancang untuk memecah 

gelombang laut dan melindungi perairan di dalamnya. Penahan 

gelombang membantu menciptakan kondisi air yang tenang di dalam 

pelabuhan, mengurangi dampak gelombang dan cuaca buruk terhadap 

kapal dan fasilitas pelabuhan. 

c. Kolam Pelabuhan (Harbour Basin) kolam air yang dilindungi oleh 

penahan gelombang dan digunakan sebagai tempat untuk berlabuh, 

bongkar muat, dan manuver kapal. Kolam pelabuhan menyediakan 

ruang yang aman untuk kapal berlayar, serta tempat untuk melakukan 

berbagai kegiatan logistik dan operasional di pelabuhan. 

d. Dermaga (Wharf/Quay) struktur yang memungkinkan kapal bersandar 

dan melakukan bongkar muat barang. Dermaga menyediakan fasilitas 

untuk kapal bersandar dan melakukan proses bongkar muat. Biasanya 

dilengkapi dengan crane, derek, dan fasilitas lainnya untuk menangani 

barang. 
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2. Fasilitas Penunjang 

a. Gudang (Warehouse) adalah fasilitas penyimpanan yang dirancang 

untuk menyimpan barang dalam jumlah besar. Fungsi gudang adalah 

menyediakan ruang untuk penyimpanan sementara barang. 

b. Lapangan Penumpukan (Storage Yard) adalah area terbuka di 

pelabuhan yang digunakan untuk menumpuk dan menyimpan barang 

dalam jumlah besar. Memfasilitasi aktivitas penumpukan dan 

pengelolaan logistik di pelabuhan. 

c. Terminal adalah fasilitas yang digunakan untuk berbagai kegiatan 

trasnporatasi dan logistik, seperti terminal kontainer atau terminal 

penumpang. 

d. Jalan adalah jalur lalu lintas yang menghubungkan berbagai bagian di 

dalam pelabuhan dan memfasilitasi aksesbilitas. 

 

3.3 Fungsi Pelabuhan 

1.  Link  

Sebagai pusat hubungan antara berbagai moda transportasi. Pelabuhan 

berfungsi sebagai titik pertemuan antara transportasi laut, darat, dan 

mungkin juga udara. Dengan ini, pelabuhan menciptakan koneksi yang 

vital untuk menghubungkan jalur pelayaran internasional dengan jalur 

transportasi darat, memungkinkan kelancaran arus barang dan orang dari 

satu moda transportasi ke moda transportasi lainnya. 

 



16 
 

 
 

2. Interface 

Pelabuhan berfungsi sebagai antarmuka antara tansportasi maritim dan 

kegiatan logistik di darat. Ini mencakup proses bongkar muat, 

penyimpanan sementara, dan distribusi barang. Pelabuhan menjadi tempat 

di mana kapal berinteraksi dengan fasilitas darat, dan sebaliknya. Fungsi 

ini menciptakan aliran logistik yang terintegrasi dari kapal ke jalur 

distribusi darat. 

3. Gateway 

Pelabuhan menjadi gerbang atau pintu gerbang penting untuk arus barang 

internasional. Barang yang tiba melalui kapal dapat masuk ke negara atau 

wilayah melalui pelabuhan. Sebaliknya, barang yang akan dieskpor dapat 

meninggalkan negara melalui pelabuhan. Pelabuhan berperan sebagai 

gerbang utama dalam perdagangan internasional, memfasilitasi aliran 

barang lintas batas. 

4. Industry Entity 

Entitas industri menunjukkan bahwa pelabuhan bukan hanya tempat 

bongkar muat, tetapi juga merupakan pusat kegiatan ekonomi dan 

industri. Disekitar pelabuhan, dapat berkembang berbagai industri 

pendukung seperti pergudangan, manufaktur, dan jasa logistik. Pelabuhan 

menciptakan peluang ekonomi, menciptakan lapangan pekerjaan, dan 

menjadi pusat pertumbuhan industri di sekitarnya. 
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3.4 Pengertian Logistik 

Logistik adalah bidang manajemen yang mencakup perencanaan, 

implementasi, dan pengendalian efisien aliran barang, jasa, dan informasi terkait 

dari titik asal (pemasok) ke titik konsumsi (pelanggan) untuk memenuhi kebutuhan 

pelanggan. Menurut Sondang P Siagian (2003) Logistik adalah keseluruhan bahan, 

barang, alat dan sarana yang diperlukan dan dipergunakan oleh suatu organisasi 

dalam rangka pencapaian tujuan dan berbagai sasarannya. Dengan kata lain, 

logistik melibatkan semua proses yang terlibat dalam pengelolaan dan pergerakan 

barang atau informasi dari satu titik ke titik lain dalam suatu rantai pasok. 

Aspek-aspek kunci dalam logistik mencakup manajemen persediaan, 

transportasi, penyimpanan, dan koordinasi rantai pasok secara keseluruhan. 

Logistik memainkan peran vital dalam mendukung efisiensi operasional, 

pengurungan biaya, dan peningkatan pelayanan pelanggan. Dengan menggunakan 

strategi dan teknologi yang tepat, logistik dapat menjadi faktor diferensasi yang 

kuat dalam lingkungan bisnis yang kompetitif. 

 

3.5 Pengertian Bongkar Muat 

Bongkar muat adalah serangkaian kegiatan yang terkait dengan proses 

pemindahan barang dari kapal ke pelabuhan (bongkar) atau dari pelabuhan ke kapal 

(muat). Proses ini melibatkan penggunaan berbagai peralatan dan tenaga kerja 

untuk memindahkan barang dengan aman dan efisien. Bongkar muat adalah tahap 

kritis dalam rantai pasok logistik, dan keberhasilannya sangat penting untuk 

memastikan kelancaran aliran barang dari satu tempat ke tempat lainnya. Menurut 
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Suyono (2003), kegiatan bongkar adalah pekerjaan membongkar barang dari kapal 

ke dermaga, dari kapal ketongkang atau dari kapal ke atas truk dengan 

menggunakan derek kapal, derek darat atau alat bantu lainnya. Menurut Suyono 

(2003) kegiatan muat adalah pekerjaan yang memuat barang atau memindahkan 

barang dari dermaga ke atas kapal atau dari tongkang ke atas kapal atau dari truk 

ke atas kapal sampai dengan tersusun ke dalam kapal dengan menggunakan derek 

kapal atau derek darat. 

 

3.6 Kegiatan Bongkar Muat pada PT Harindra Sempurna Utama 

PT Harindra Sempurna Utama adalah perusahaan bongkar muat yang 

berfokus pada muatan curah, baik itu curah kering maupun curah basah. Kegiatan 

tersebut biasanya dilakukan di terminal jamrud yang merupakan salah satu tempat 

yang sering digunakan untuk melakukan aktivitas bongkar muat pada PT Harindra.  

Terminal tersebut melayani kargo internasional dan merupakan kawasan 

pabean sehingga setiap muatan yang melakukan proses bongkar muat di terminal 

ini harus melalui proses pemeriksaan barang yang dilakukan oleh Direktorat 

Jenderal Bea dan Cukai. Terminal jamrud memiliki peralatan bongkar muat yang 

memadai, jika memperhatikan sekitar wilayah kerja temrinal, maka akan melihat 

berbagai macam peralatan bongkar muat seperti Grab, Hopper, HMC, dan Forklift. 

Pada area tertentu, terdapat kade meter khusus yang apabila kapal sandar di 

kade meter tersebut diwajibkan untuk menggunakan HMC sebagai alat bongkar 

muatnya. HMC merupakan alat bongkar muat miliki Pelindo yang memakai bahan 
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bakar listrik dan memiliki fitur teknologi generasai baru yaitu tele assistance untuk 

dapat memonitor kegiatan dari jarak jauh. 

 

3.7 Peralatan Bongkar Muat 

Untuk melakukan kegiatan bongkar muat menggunakan jenis dan tipe muatan 

yang berbeda-beda tergantung sesuai dengan kebutuhan. Penanganan muatan curah 

kering dan curah cair akan membutuhkan perlatan bongkar muat yang berbeda. 

1. Grab 

Grab atau clamshell grabber adalah perangkat mekanis yang terdiri dari dua 

atau lebih cangkul (clamshell) yang dapat membuka dan menutup seperti 

rahang genggam. Grab digunakan untuk menangkap, menggemgam, dan 

memindahkan muatan curah kering dari atau ke kapal atau area penyimpanan 

di pelabuhan. 

 
Gambar 3. 1 Grab 

Sumber: Terminal Jamrud 

 

2. Ship Crane 

Peralatan bongkar muat Ship Crane, atau derek kapal, adalah peralatan khusus 

yang dirancang untuk melakukan operasi bongkar muat dikapal. Crane ini 
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digunakan untuk mengangkat dan memindahkan muatan dari atau ke kapal, dan 

biasanya terpasang diatas kapal kargo atau kapal pengangkut barang. 

Gambar 3. 2 Ship Crane 

Sumber: Terminal Jamrud 

 

 

3. Loader 

Peralatan bongkar muat Loader adalah jenis mesin berat yang dirancang untuk 

memindahkan atau mengangkut muatan, baik di atas truk atau dilokasi bongkar 

muat lainnya. Loader sering digunakan diberbagai industri, termasuk 

konstruksi, pertambangan, dan pengelolaan limbah. 

 
 

 Sumber: Terminal Jamrud 

 

 
 

Gambar 3. 3 Loader 
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4. Hopper  

Peralatan bongkar muat Hopper adalah mesin yang dirancang khusus untuk 

mengangkut dan memindahkan material curah seperti biji-bijian, batu bara, 

pasir, dan bahan curah lainnya. Hopper adalah suatu wadah atau tempat 

penyimpanan sementara yang biasanya memiliki bagian bawah yang dapat 

dibuka untuk memfasilitasi pengosongan muatan. 

Gambar 3. 4 Hopper 

 Sumber: Terminal Jamrud 

 

 

5. Forklift 

Peralatan bongkar muat Forklift adalah kendaraan industri yang dilengkapi 

dengan garpu (tines) di bagian depannya yang dapat dimanipulasi secara 

vertikal. Forklift digunakan untuk mengangkat, memindahkan, dan 

menurunkan beban berat di berbagai lingkungan kerja, seperti gudang, pabrik, 

pelabuhan, dan tempat-tempat logistik lainnya. 
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Gambar 3. 5 Forklift 

Sumber: Terminal Jamrud 

 

6. Harbour Mobile Crane 

Harbour Mobile Crane adalah jenis derek yang dirancang khusus untuk 

digunakan di pelabuhan. Peralatan ini memiliki kemampuan untuk 

mengangkat dan memindahkan muatan dari kapal ke darat atau 

sebaliknya, memfasilitasi operasi bongkar muat di pelabuhan dengan 

efisien. 

 
Gambar 3. 6 Harbour Mobile Crane 

Sumber: Terminal Jamrud 
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3.8 Prosedur Bongkar Muat Barang pada PT Harindra 

3.8.1 Penunjukan Pelaksanaan Kegiatan Bongkar Muat 

1. Perusahaan Bongkar Muat (PBM) menerima penunjukkan 

pelayanan jasa bongkar muat barang dari pemilik barang atau 

biasa yang disebut dengan agent untuk melaksanakan kegiatan 

bongkar muat 

 
Gambar 3. 7 Surat Penunjukkan Bongkar Muat 

Sumber PT Harindra Sempurna Utama 

 

 

2. Selanjutnya akan keluar dokumen dari agent berupa 

Pemberitahuan Kegiatan Bongkar Muat (PKBM) untuk 

memperoleh pengesahan dan Surat Pernyataan Kerja Bongkar 

Muat (SPKBM) untuk diketahui oleh kepala kantor otoritas 

Pelabuhan Tanjung Perak. 
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Gambar 3. 8 Surat Pernyataan Kerja Bongkar Muat 

Sumber PT Harindra Sempurna Utama 

 

 

3. Agent akan memberikan dokumen Pemberitahuan Kedatangan 

Kapal (PKK) kepada PBM untuk mengetahui informasi tentang 

kapal yang akan melakukan kegiatan bongkar muat. 

 
Gambar 3. 9 Pemberitahuan Kedatangan Kapal 

Sumber PT Harindra Sempurna Utama 
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4. Kemudian dokumen terakhir yang diberikan oleh agen adalah 

manifest, manifest adalah dokumen yang menyatakan di dalam 

kapal ada barang atau muatan. 

 
Gambar 3. 10 Manifest 

Sumber PT Harindra Sempurna Utama 

 

 

5. PBM mengupload 4 dokumen dan Pendapatan Negara Bukan 

Pajak (PNBP) (pengawasan bongkar muat 1%) pada portal perak. 

Output dari pembayaran PNBP adalah kwitansi pembayaran 

pengawasan bongkar muat 1%. Setelah itu mengupload 4 

dokumen dan kwitansi pada inaportnet untuk mengeluarkan 

dokumen yang bernama Recana Kerja Bongkar Muat (RKBM). 
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Gambar 3. 11 Rencana Kerja Bongkar Muat 

Sumber PT Harindra Sempurna Utama 

 

 

3.8.2 Permohonan Pelayanan Bongkar Muat Barang 

PBM mengajukan surat permohonan fasilitas terminal dan surat 

pernyataan untuk mematahuhi peraturan dan ketentuan yang berlaku serta 

menandatangani Surat Perjanjian Kerjasama Parsial yang telah disiapkan oleh 

perusahaan. 

Gambar 3. 13 Surat Pernyataan 

Sumber PT Harindra Sempurna Utama 

 

Gambar 3. 12 Kerjasama Fasilitas 

Sumber PT Harindra Sempurna Utama 
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3.8.3 Perencanaan Kegiatan Bongkar Muat 

1. Perusahaan bongkar muat bersama dengan Perusahaan Pelayaran 

mengikuti pelaksanaan meeting tambatan untuk merencakan 

pelaksanaan kegiatan bongkar muat yang terkait dengan:  

a. Tanggal pembongkaran/pemuatan dan penumpukan 

b. Tempat sandar kapal 

c. Alat apa saja yang digunakan (Ship Crane/Shore Crane 

(HMC) beserta tagihannya 

d. Estiminasi kerja berapa shift 

e. Lokasi dan kesiapan gudang, apakah siap 24 jam 

f. Estiminasi jumlah truck 

g. Apakah terdapat cargo petikemas pada kapal 

h. Apakah ada penumpukan atau barang TL 

i. Adakah penggunaan timbangan 

j. Apakah menggunakan alat bantu lain seperti, 

(Excavator/Loader/Forklift) 

2. PBM mencetak Estimasi Perhitungan Biaya (EPB) kemudian 

melakukan penyetoran dana atas dasar EPB ke rekening (aplikasi 

IBS) atau upper (uang pertanggungan) pada pihak bank yang 

ditunjuk. Bukti penyetoran asli dari bank kemudian diserahkan ke 

bagian Biro Keuangan untuk dilakukan pengecekan sebagai dasar 

pembayaran untuk menerbitkan surat keterangan Bukti Pelunasan 

Jasa Kepelabuhanan (BPJK) yang terdiri dari biaya: 
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a. Jasa Dermaga  

b. Kerjasama Penggunaan Fasilitas 

c. Penumpukan Gudang atau Lapangan 

d. Pemakaian Alat 

 
Gambar 3. 14 Bukti Pelunasan Jasa Kepelabuhanan 

Sumber PT Harindra Sempurna Utama 

 

 

3.8.4 Pelaksanaan Kegiatan Bongkar Muat 

1. Perusahaan bongkar muat melaksanakan kegiatan bongkar muat 

barang dari dan ke kapal sesuai dengan hasil perencanaan operasi 

bongkar muat. 

2. Petugas terminal melakukan pengawasan dan pengendalian atas 

kegiatan bongkar muat yang dilaksanakan oleh Perusahaan 

Bongkar Muat. 

3. Setelah melaksanakan kegiatan bongkar muat selesai maka, 

a. Perusahaan Bongkar Muat membuat dokumen daily report 

untuk melaporkan jumlah muatan yang dibongkar pada hari 
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tersebut sampai dengan hari berikutnya hingga selesai dan 

diserahkan kepada Chief Officer untuk diminta tanda tanga 

beserta stampel sebagai bukti bahwa pihak kapal telah 

menyetujui laporan tersebut. 

 
Gambar 3. 15 Daily Report 

Sumber PT Harindra Sempurna Utama 

 

b. Berikutnya setelah kegiatan bongkar muat selesai memberikan 

dokumen berupa Outturn Report. Outturn Report merupakan 

dokumen yang berisi realisasi jumlah tonase barang yang 

dibongkar atau muat. 

 
Gambar 3. 16 Outturn Report 

Sumber PT Harindra Sempurna Utama 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

4.1 Metode Kegiatan Magang 

Ditinjau dari proses kegiatan magang, ada beberapa tahapan dalam 

pelaksanaan kegiatan magang yang dilakukan di divisi PBM: 

4.1.1 Persiapan Magang 

Sebelum melaksanakan magang, mahasiswa terlebih dahulu 

menentukan tempat magang yang ingin dituju dan sesuai dengan laporan 

magang yang dibuat. Kemudian membuat surat pegantar magang dari pihak 

akademik kampus STIMAK Barunawati yang bertujuan untuk diberikan 

kepada PT Harindra Sempurna Utama. 

 

4.1.2 Pelaksanaan Magang 

Pelaksanaan kegiatan magang yang dilaksanakan oleh penulis 

berlangsung selama 2 bulan. Terhitung lamanya mulai dari tanggal 1 November 

2023 sampai dengan 31 Desember. 

 

4.1.3 Penyusunan Laporan Magang 

Selama kegiatan magang berlangsung dalam tahap penyusunan laporan 

magang, penulis juga berkonsultasi dengan dosen pembimbing dan 

pembimbing menyarankan perihal mengenai laporan magang yang berjudul 

“PROSEDUR BONGKAR MUAT PADA PT HARINDRA SEMPURNA 

UTAMA”. Berikut ini adalah aktivitas kegiatan magang yang dikerjakan oleh 
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penulis setiap harinya selama menjalankan kegiatan magang di perusahaan PT 

Harindra Sempurna Utama.
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Tabel 4. 1 Jadwal Kegiatan Magang 

No Tanggal Kegiatan 

1 10 Oktober 2023 Pengajuan magang ke Sekolah Tinggi Ilmu 

Administrasi Bisnis dan Manajemen 

Kepelabuhanan (Stiamak Barunawati) 

Surabaya 

2 24 Oktober 2023 Pengajuan magang ke PT Harindra 

Sempurna Utama 

3 30 Oktober 2023 Diterima Magang di PT Harindra 

Sempurna Utama 

4 01 November 2023 Kegiatan Magang dimulai 

5 01 November 2023 a. Pengenalan divisi PBM di PT Harindra 

Sempurna Utama  

b. Mengenal kegiatan bongkar muat di 

terminal jamrud 

6 02 November 2023 – 

03 November 2023   

Pengenalan tentang dokumen-dokumen 

bongkar muat 

7 08 November 2023 Membantu membersihkan truck 

operasional 

8 09 November 2023 – 

12 November 2023 

Pengenalan divisi EMKL di PT Harindra 

Surya Utama 

9 15 November 2023 Membantu memotong terpal 

10 16 November 2023 Menjadi tally man pada kegiatan bongkar 

muat di MV Surya Pertiwi 

11 18 November 2023 – 

19 November 2023 

Menjadi tally man pada kegiatan bongkar 

muat di kapal MV Lotus Ungu 

12 20 November 2023 Mempelajari dan mencatat bagaimana 

membuat dokumen bongkar muat  

13 21 November 2023 – 

24 November 2023 

a. Mempelajari alur dokumen yang 

diterima dari agent 

b. Mendata semua daily report tahun 

2023 

c. Mempelajari cara menginput dokumen 

di inaportnet 

14 27 November 2023 Membuat dokumen daily report kapal As 

Jaya 18 

15 28 November 2023  Meminta teken daily report dan outturn 

report ke chief officer di kapal AS Jaya 18 

16 29 November 2023   Membuat dokumen daily report kapal 

KM. Noah Satu 

17 30 November 2023 a. Ke kantor terminal jamrud 

mangajukan permohonan alat berat 

masuk (storing) 
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No Tanggal Kegiatan 

b. Meminta teken daily report dan outturn 

report ke chief officer kapal KM Noah 

Satu 

18 1 Desember 2023 Ke kantor apbmi teken dokumen pas 

bayar bulanan 

19 4 Desember 2023 Menjadi tally man pada kapal KM 

Permata Sakti 

20 5 Desember 2023 Membuat dokumen daily report kapal KM 

Permata Sakti 

21 6 Desember 2023 – 7 

Desember 2023 

Mendata dokumen kapal KM Permata 

Sakti 

22 8 Desember 2023 Menyiapkan terpal untuk kegiatan muat 

jagung kapal KM Anugrah Buana VI 

 

23 11 Desember 2023 Menyiapkan dokumen kode biling untuk 

kapal yang akan datang (KM Anugrah 

Buana VI) 

24 12 Desember 2023 Mendata dokumen kapal KM Noah Satu 

25 13 Desember 2023 Menjadi tally man pada kapal KM Covery 

26 14 Desember 2023 a. Membuat dokumen daily report dan 

outturn report kapal KM Covery 

b. Meminta teken dokumen kapal KM 

Covery 

27 15 Desember 2023 Membuat dokumen daily report KM 

Anugrah Buana VI 

28 18 Desember 2023 Meminta teken daily report dan outturn 

report ke chief officer kapal KM Anugrah 

Buana VI 

29 19 Desember 2023 Mendata dokumen kapal KM Anugrah 

Buana VI 

30 20 Desember 2023 Menjadi tally man kapal KM Karya 

Nusantara 

31  21 Desember 2023 Meminta teken daily report dan outturn 

report ke chief officer kapal KM Karya 

Niaga 

32 22 Desember 2023 Mendata dokumen kapal KM Karya Niaga 

33  27 Desember 2023 a. Menulis kegiatan bongkar muat di 

logbook 

b. Mendata dokumen kapal Karya Niaga 

34 28 Desember 2023 Menjadi tally man dan surat jalan kapal 

KM Karya Nusantara 

35 29 Desember 2023 Membantu menjadi tally di kapal MV 

Carolyn 

36 31 Desember 2023 Kegiatan magang selesai 
Sumber: Data Olahan Sendiri 
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4.2 Metode Magang 

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan magang adalah dengan metode 

partisipatif dimana penulis ikut berpartisipasi bekerja di PT Harindra Sempurna 

Utama. Pengambilan data dilakukan melalui observasi dan wawancara. Data yang 

diperoleh berapa data primer dan data sekunder. Menurut Sugiyono (2018), data 

primer ialah sumber data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari 

sumber pertama atau tempat objek penelitian dilakukan. 

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang yang 

melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah ada. Data ini digunakan untuk 

mendukung informasi primer, dimana data ini bisa diperoleh yaitu dari bahan 

pustaka, literatur, buku dan lain sebagainya. (Hasan 2002). Metode wawancara 

dilakukan dengan cara bertanya langsung dengan pegawai maupun orang-orang 

yang berkepentingan dilingkungan PT Harindra Sempurna Utama dan Termianl 

Jamrud. Sedangkan metode observasi dilakukan dengan cara mengamati langsung 

prosedur pelaksanaan bongkar muat di Terminal Jamrud. 

 

4.3 Cara Pengumpulan Data 

Cara pengumpulan data yang digunakan penulis adalah: 

1. Metode observasi 

Menurut (Morissan,2017) Observasi atau pegamatan adalah kegiatan 

keseharian manusia dengan menggunakan pancaindra sebagai alat bantu 

utamanya. Dengan kata lain, observasi adalah kemampuan seseorang untuk 

menggunakan pengamantannya melalui hasil kerja pancaindra. Pancaindra 
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digunakan untuk menangkap gejala yang diamati. Apa yang ditangkap tadi, 

dicatat dan selanjutnya catatan tersebut dianalisis. Dalam hal ini, penulis 

mengamati kegiatan para karyawan dan lingkungan sekitar yang terkait dalam 

proses kegiatan bongkar muat yang dilaksanakan selama magang di PT 

Harindra Sempurna Utama. 

2. Metode Wawancara  

Menurut Esterberg dalam Sugiyono (2013) wawancara merupakan pertemuan 

dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 

dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Dalam proses pengolahan 

data, penulis menggunakan salah satu jenis metode wawancara yang wawancara 

tidak terstruktur. Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas di 

mana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun 

secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman 

wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang 

akan ditanyakan. 

3. Metode Dokumentasi 

Menurut Arikunto (2002) metode dokumentasi adalah mencari data mengenai 

hal-hal atau variasi yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen, raport, gambar dan sebagainya. Dokumen yang diperlukan 

dalam laporan magang kualitatif adalah dokumen yang relevan dengan fokus 

laporan magang dibutuhkan untuk melengkapi data.  
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4.4 Analisis Data 

Secara umum analisis data yang digunakan adalah secara kualitatif yaitu 

analisis yang tidak didasarkan pada perhitungan statistika yang berbentuk 

kuantitatif (jumlah), tetapi dalam bentuk pernyataan dan uraian yang selanjutnya 

akan disusun secara sistematika dalam bentuk laporan 

Dalam penulisan laporan magang ini analisis data yang penulis gunakan 

adalah analisis kualitatif deskriptif. Penulis menggunakan metode deskriptif untuk 

memperoleh gambaran dan data secara sistematis tentang berbagai hal yang 

berkaitan dengan prosedur bongkar muat barang pada PT Harindra Sempurna 

Utama sehingga penulis dapat mengolah dan menyajikan data yang sistematis, 

aktual dan akurat serta dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. 
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PERUSAHAAN PELAYARAN    PERUSAHAAN B/M 

 

 

PBM : Perusahaan Bongkar Muat 

BM : Bongkar Muat 

PPKB : Permintaan Pelayaran Kapal dan Barang 

EPB : Estimasi Perhitungan Biaya 

SPM : Standar Pelayanan Minimal 

Gambar 4.1 Alur Proses Bongkar Muat di PT Harindra Sempurna Utama 

Sumber: Olahan Data Sendiri, 2024 
 

 

Pertama perusahaan pelayaran menunjuk pbm untuk menggunakan jasa 

bongkar muat dan setelah itu dari pihak pelayaran menerbitkan dokumen yang 

diberikan oleh pbm. Pihak pbm mengajukan permohonan fasilitas bongkar muat 

dan formulir Permintaan Pelayaran Kapal dan Barang (PPKB). Setelah menerima 

PPKB pihak pbm melakukan operating plan kemudian output dari operating plan 

adalah Estimasi Perhitungan Biaya (EPB). Setelah EPB dibayar maka akan keluar 

Standar Pelayanan Minimal SPM. Lalu dari pihak PBM akan meyetorkan dana 

untuk melunasi jasa kepelabuhanan. Terakhir kegiatan bongkar muat dapat 

dilaksanakan. 

   

MENGAJUKAN MENUNJUK PBM MENGAJUKAN PERMOHONAN 

FASILITAS B/M 

MENGAJUKAN 

FORMULIR PPKB 
MENERIMA PPKB 

MELAKSANAKAN OPERATION 

PLANNING MEETING 

MEMBUAT DAN 

MENCETAK EPB 
MENERBITKAN 

SPM 

MELAKUKAN 

PENYETORAN DANA 

MELAKUKAN KEGIATAN 

BONGKAR MUAT 
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4.5 Identifikasi Masalah 

1.  Waiting Truck 

Masalah waiting truck pada proses bongkar muat dapat menciptakan 

tantangan signifikan dalam operasional logistik. Beberapa masalah yang 

sering dihadapi melibatkan ketersediaan truk yang tidak memadai, 

penyimpangan jadwal pengiriman, kelambatan proses administratif, 

kapasitas pelabuhan yang terbatas, dan keterbatasan rang parkir di sekitar 

fasilitas bongkar muat. Kendala-kendala ini mengakibatkan antrian truk 

yang panjang, penundaan dalam bongkar muat, serta potensi kekacauan 

lalu lintas di sekitar pelabuhan. 

Masalah truk yang tidak membawa Surat Perintah Muat (SPM) untuk 

bukti sebagai truk akan melakukan kegiatan bongkar muat jika spm tidak 

ada maka truk harus menyelesaikan administratif untuk mengurus spm 

terlebih dahulu. Proses tersebut akan mempengaruhi waktu lamanya 

bongkar muat. 

2. Fasilitas Pelabuhan yang Kurang Berkualitas 

Fasilitas pelabuhan yang kurang berkualitas dapat mengakibatkan 

sejumlah masalah operasional. Infrastruktur yang usang dan tidak terawat 

mengarah pada penurunan kinerja dan risiko kecelakaan. Kapasitas 

terbatas menyebabkan kemacetan dan penumpukan muatan, sementara 

tekonologi dan peralatan bongkar muat yang ketinggalan zaman 

menghambat efisiensi. Dermaga yang buruk dapat membahayakan kapal 
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dan muatan, sedangkan kurangnya fasilitas kontainer, penyimpanan, dan 

keamanan menciptakan tantangan dalam manajemen logistik. 

3. Cuaca yang Tidak Mendukung 

Cuaca yang tidak mendukung dapat menciptakan berbagai kendala dalam 

operasional pelabuhan dan proses bongkar muat. Keadaan seperti angin 

kencang, hujan lebat, badai petir, kabut tebal, gelombang tinggi, suhu 

ekstrem, dan gelombang pasang tinggi atau banjir dapat menggangu 

kelancaran aktivitas pelabuhan. Angin kencang meningkatkan risiko 

kecelakaan dan kesulitan bongkar muat, hujan lebat menciptakan 

genangan air dan potensi kerusakan muatan, badai petir memunculkan 

risiko keamanan tinggi, kabut tebal mengurangi visibilitas, gelombang 

tinggi, menyulitkan navigasi kapal, suhu ekstrem dapat merugikan kinerja 

peralatan dan personel, dan gelombang pasang tinggi atau banjir 

menyebabkan gangguan dalam aktivitas pelabuhan. 

 

4.6 Sebab Masalah 

1. Keterlambatan Administratif 

Terkadang sopir truk tidak mengetahui bahwa untuk melakukan kegiatan 

aktivitas bongkar muat dibutuhkan administratif terlebih dahulu yaitu 

yang disebut dengan surat perintah muat (SPM). Spm ini berfungsi untuk 

mengidentifikasi truk tersebut mulai dari plat nomer, nomor urut surat, 

jenis truk, asal instansi truk. Selain itu juga dibutuhkan surat timbangan 
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yang digunakan untuk mengetahui berapa berat truk pada saat masuk dan 

keluar pada gate pelabuhan baik sebelum atau sesudah membawa muatan.  

2. Investasi Peralatan yang Rendah 

Dalam hal ini investasi peralatan menjadi hal yang sangat penting untuk 

diperhatikan, demi peningkatan kinerja pelabuhan dalam kegiatan 

operasional seperti bongkar muat barang. Di negara-negara seperti 

malaysia dan singapura mereka sangat memperhatikan masalah investasi 

jangka panjang untuk meningkatkan pelayanan pelabuhan dinegaranya. 

Sehingga pelabuhan mereka, menggunakan peralatan yang sudah modern 

dan cepat dalam melakukan kegiatan bongkar muat. Keuntungan yang 

akan diperoleh akan terasa dimasa yang akan datang. Daya saing 

pelabuhan meningkat kapal-kapal asing banyak yang datang dinegara 

tersebut. 

3. Musim di Indonesia 

Musim di Indonesia memang selalu berubah-ubah dan ketika perubahan 

iklim terjadi hal tersebut tidak dapat dihindari. Indonesia hanya memiliki 

2 musim mulai dari musim hujan dan musim kemarau. Musim tersebut 

dapat mempengaruhi kegiatan bongkar muat karena perubahan cuaca 

yang ekstrim dapat menimbulkan banyak hal yang buruk sehingga 

kegiatan bongkar muat harus dihentikan sementara agar keselamatan para 

pekerja dapat terjaga.  
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4.7 Akibat Masalah 

1. Banyak Waktu yang Terbuang 

Pada saat sopir truk tidak dapat menyelesaikan administratif dengan benar 

maka hal tersebut dapat mempengaruhi proses bongkar muat menjadi 

lebih lama. Dikarenakan ketika truk sudah tiba dipelabuhan tanpa 

membawa spm maka sopir truk wajib untuk kembali menyelesaikan 

administratif agar truk tersebut dapat melakukan kegiatan bongkar muat. 

Waktu yang dibutuhkan truk untuk kembali sangat banyak memakan 

waktu karena jarak mulai dari pelabuhan hingga ke gerbang pelabuhan 

jaraknya cukup jauh ditambah lagi jika arus masuk gerbang sedang padat 

truk harus menunggu antrian untuk masuk kepelabuhan. 

2. Keterlambatan Kegiatan Bongkar Muat 

Pada saat kegiatan bongkar muat berlangsung terkadang terhenti karena 

terjadi gangguan pada mesin yang digunakan seperti yang sering terjadi 

pada kegiatan bongkar di jamrud selatan yaitu, Grab, HMC, Crane, 

Forklift dan untuk menanggulangi hal tersebut harus mendatangkan 

teknisi agar dapat diperbaiki atau alat tersebut diganti dengan yang lain 

dan kegiatan bongkar muat dapat dilanjutkan kembali. 

3. Resiko Kecelakaan dan Kerusakan Barang 

Cuaca yang buruk seperti salah satu contohnya adalah hujan dapat 

mengakibatkan tingkat resiko kecelakaan menjadi tinggi. Karena ketika 

kegiatan bongkar muat berlangsung ketika hujan turun maka dapat 

menyebabkan para pekerja terjatuh atau terpeleset baik itu di darat 
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maupun dikapal. Kecelakaan tersebut bila terjadi maka akan 

menyebabkan para pekerja mengalami pendarahan, gegar otak, patah 

tulang. Jadi untuk menghindari hal tersebut terpaksa kegiatan bongkar 

muat harus berhenti sampai dengan cuaca membaik kembali. Disisi lain 

barang yang dimuat ketika terkena air hujan dapat mengalami kerusakan 

dikarenakan sifat dari barang tersebut sangat rentan terhadap air karena 

muatan tersebut berbahan curah.  

4.8 Solusi Pemecahan Masalah 

1. Koordinasi Sopir Truk 

Untuk mengatasi masalah lamanya waktu tunggu truk pada proses 

bongkar muat, diperlukan pendekatan yang terkoodirnasi dan terintegrasi. 

Koordinasi jadwal yang efisien antara penyedia jasa logistik, pelabuhan, 

dan pemilik muatan dapat meminimalkan ketidaksesuaian jadwal yang 

menyebabkan waiting truck. Peningkatan kapasitas fasilitas bongkar 

muat, melaluai investasi pada dermaga, dan peralatan bongkar muat, akan 

membantu melayani lebih banyak truk secara bersamaan. 

Automitisasi proses administratif dapat mengurangi waktu yang 

dibutuhkan untuk pendafataran, inspeksi, dan persetujuan dokumen. 

Koordinasi pada pemilik jasa trucking bahwa semua truk harus 

mengambil spm agar ketika tiba dipelabuhan tidak perlu kembali ke 

gerbang pelabuhan untuk mengurus administrasi. 
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2. Investasi Pengadaan Peralatan Bongkar Muat  

Para stake holder atau pemangku kepentingan yang terkait mengadakan 

pertemuan atau rapat untuk membahas investasi pengadaan alat bongkar 

muat. Dengan alasan yang mendukung dalam meningkatkan kinerja 

bongkar muat. Serta memajukan Indonesia mengingat potensi yang 

dimiliki pelabuhan tanjung perak ini sangat besar, dengan melihat lalu 

lintas kapal yang begitu padat sementara fasilitas yang belum memadai 

untuk mengurangi terjadi antrian kapal yang terlalu lama akibat proses 

bongkar muat yang kurang efektif. 

3. Pelengkapan dan Alat Pelindung 

Agar mengurangi tingkar resiko kecelakaan pada saat bongkar muat 

semua pekerja harus menggunakan perlengkapan yang tepat, seperti 

pakaian yang tahan air, sepatu safety, sarung tangan, dan helm yang aman. 

Hujan sendiri tidak dapat dihindari karena faktor alam tetapi dalam 

kegiatan bongkar muat hanya dapat meminimalisir tingkat resiko 

kecelakaan. Jika hujan terus berlangsung lama solusi terbaik adalah 

menghentikan kegiatan bongkar muat dan menunggu hujan selesai. Tidak 

luput dari itu semua pekerja harus menggunakan apd atau alat pelindung 

yang terpenting dan wajib adalah helm, rompi, dan masker.   
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Dari kegiatan magang di PT Harindra Sempurna Utama meskipun masih 

kurang optimal dan agar berjalan dengan optimal, efisien, dan efektif. Terutama 

masalah yang sering terjadi seperti waiting truck, fasilitas yang kurang berkualitas, 

dan cuaca yang tidak medukung menjadi faktor penghambat kegiatan bongkar 

muat. 

Perubahan tersebut dapat ditandai dengan pengurusan koordinasi antara 

trucking dan pihak pbm lalu penggunaan dan perawatan dengan baik terhadap 

penggunaan fasilitas yang ada di pelabuhan serta tingkat keamanan pada pelabuhan 

ditingkatkan. Karena pelabuhan merupakan faktor penting dalam pergerakan 

perekonomian di Indonesia, terutama mengenai arus barang.  

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi kegiatan bongkar muat di pelabuhan di 

antaranya kondisi alam (cuaca), alat bongkar muat dan tenaga kerja bongkar 

muat. 

2. Fasilitas yang ada dipelabuhan terdiri dari fasilitas pemanduan, fasilitas tambat, 

fasilitas terminal, fasilitas gudang serta fasilitas lapangan penumpukan. 
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5.2 Saran  

Saran dari kegiatan kuliah magang diantaranya: 

1. Dibuatkan software aplikasi yang menghubungkan pihak terkait dalam 

pengurusan dokumen agar pengurusan dokumen lebih cepat dan terintegrasi. 

2. Mengurangi penggunaan kertas dalam melaksanakan perintah kerja maupun 

laporan. Dengan menggunakan teknologi digital atau teknologi informasi. 

3. Mengedepankan pelayanan yang memuaskan terhadap customer (pengguna 

jasa) dan perbaikan yang berkala.



 
 

xi 
 

DAFTAR PUSTAKA 
 

 

Arya Diva Crisviyan, A. D. C., & Meyti Hanna Ester Kalangi, M. H. E. 

(2023). PENGARUH DISIPLIN, STRES DAN LINGKUNGAN KERJA 

TERHADAP KINERJA KARYAWAN OPERASIONAL DI PT. PELINDO 

MULTI TERMINAL (TERMINAL JAMRUD) (Doctoral dissertation, STIA 

Manajemen dan Kepelabuhan Barunawati Surabaya). 

 

Kalangi, M. H. E., Kristiawati, I., & Kusuma, R. A. E. (2023). Impact of Work 

Skills, Performance, and Maintenance on Productivity: A Study on Head 

Truck Operators in PT. Terminal Petikemas Surabaya. Academia 

Open, 8(1), 10-21070. 
 

PT Harindra Group. 2020. Profile Perusahaan, 

https://harindragroup.com/id/home/profile 

 

Sasono, Herman Budi. 2012. Manajemen Pelabuhan dan Realisasi Ekspor Impor. 

Yogyakarta: Andi Offset. 

 

Sumarzen, M., & Riza, H. U. (2017). Operator Performance And Equipment To 

Support Container Handling Efficiency. Jurnal Internasional STIA dan 

Manajemen Kepelabuhan Barunawati, Surabaya, Indonesia. 
 

Sugiyono. 2016. Memahami Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta 

 

Sondang P Siagian. (2003:58), Manajemen Sumber Daya Manusia edisi satu, 

cetakan kesepuluh. Jakarta: Bumi Aksara. 

 

Sugiyono. 2018. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatig, dan R&D, penerbit 

Alfabeta,Bandung 

 
TITANIA, A. T. D. (2020). Pelayanan Bongkar Muat Heavy Cargo MV. Zea 

Challenger Pada PT. Citra Jateng Stevedoring. KARYA TULIS. 

 

Utami, Desta. 2018. Pengaruh Disiplin Kerja dan Komunikasi didalam Organisasi. 

Malang: PT.Gangstar Tulungagung. 
 

 

 

  

https://harindragroup.com/id/home/profile


 
 

 

LAMPIRAN 

Lampiran 1 Formulir Pendaftaran Magang 

 

  



 
 

 

Lampiran 2 Surat Persetujuan Magang 

 



 
 

 

Lampiran 3 Daftar Nilai Kegiatan Magang 

 

  



 
 

 

Lampiran 4 Lembar Bimbingan Magang 

 

  



 
 

 

Lampiran 5 Surat Penunjukan PBM 

 

  



 
 

 

Lampiran 6 Manifest 

 

 

  



 
 

 

Lampiran 7 Rencana Kegiatan Bongkar Muat 

 

  



 
 

 

Lampiran 8 Pemberitahuan Kedatangan Kapal 

 



 
 

 

 

Lampiran 9 Surat Pernyataan Bongkar Muat 

 

 

  



 
 

 

Lampiran 10 Surat Pernyataan

 



 
 

 

Lampiran 11 Permohonan Kerjasama Fasilitas 

 

  



 
 

 

Lampiran 12 Permohonan Penggunaam HMC 

 



 
 

 

 

Lampiran 13 Permohonan Penggunaan Timbangan 

 



 
 

 

Lampiran 14 Permohonan Penggunaan Grab dan Hopper 

 



 
 

 

 

Lampiran 15 Surat Keterangan Bukti Pembayaran Jasa Kepelabuhan 

 



 
 

 

 

 

 

  

Lampiran 16 Kegiatan Magang 


